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REVITALISASIISLAMNUSANTARADIERADIGITAL

1)Muk0di

DSTKIPPGRIPacitan,
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Abstract

This article aimedat uncoveringthe skeletal construction of IslamNusantaraor
Islam Archipelagoin the digital era. Morethan that, it wastrying to o�er the
conceptof Virtual Islam archipelagoas part of the cultural broker as well as the
social changeagentsof the kiai-Islamic expert, respectedfora noblecharacter-in
cyberspace.Thevarious acts of anarchy, in the nameof religion (Islam) in the
recent world, becomethe basic focus. Thewell-manneredface of Islam-guarded,
caredfor, andgrownby salafussholih Wali Songo(the nine reveredsaints of
Islam), ulama, kiai, santri (a studeth of Islamic boarding school), moderate
community-weretarnishedbya smallpart of radical Islam. ThedesignofIslam-
whichwasrahmatanlil'alamin or borrowingthe AzzumardiAzra languagethat
Islam with a smiling face-on the contrary, suddenlybecamegrim, cruel, and
frightening. In fact, whatwasdisplayedbyradical Islamwasnot a real portrait of
IslamArchipelago(Indonesia) itself. Theradical Islamic arenasexposedin such
a way, whetherthroughnewspapers,television, social media, andcyberspace-
websites, bloggers, twitter, facebook, WhatsApp-wereessentially the key to their
group's existence. Theobviousfindings to emergefromthis researchwerethree
things namely:(I) Theskeletal construction of Islamarchipelagoas a big hause
of Islam (Indonesia) waspracticed throughacculturation of local culture and
Islam. Amongthem, throughthe tradition of pilgrimageof the grave, tahlilan-
repeatedrecitation, wiridan, kenduri-ritual meal(slametan), barzanji-recounting
ProphetMuhammad�slife, theMemorialDayof Islam, andsilaturrahmi; (2) the
newIslamic faces of the Islam archipelagoin the virtual worldcanbeformatted
throughfour models,namely:(a) virtual Islam archipelagowithout identity, (b)
Innate energy-basedvirtual Islam archipelago, (c) virtual community-basedIslam
archipelago, and(d) NU(Nahdlatul Ulama)-basedvirtual Islamarchipelago ; (3)
the repositioning of contemporaryulama as the driving force of Islam
archipelago, oneof them,wasmarkedby the expost factoof the goodactivities
fromkiai (beneficial to thepeople)in the cyberspace.

Keyward: Virtual Islam archipelago, Islamic inclusivism, and repositioning
ulama.

Abstrak
Artikel ini bertujuanuntukmenganalisiskonstruksi bagunanIslam Nusantaradi
era digital. Lebih[0] dari itu, mencobamenawarkankonsepIslam nusantaraala
virtual sebagaibagiandari cultural broker, sekaligus agenperubahansosial para
kiai di duniamaya.Pelbagaitindakananarkis atas namaagama(Islam) dibelahan
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dunia belakanganini menjaditumpuhandasarnya. Wajahsantun Islam yang
selama ini ditampilkan, dijaga, dirawat, dan ditumbuhkembangkanoleh
salafussholih�wali songo, ulama, kiai kampung,santri, komunitasmoderat�
menjaditercoreng oleh ulah sebagiankecil pemelukIslam radikal. Pewajahan
Islam Indonesia yangrahmatanlil�alamin, atau meminjambahasaAzzumardi
AzrasebagaiIslamwith a smilingfacemendadakmenjadisangar, bengis, kejam,
dan menakutkan.Padahal, apa yang ditampilkan Islam radikal senyatanya
bukanlahgambaranIslam nusantara (Indonesia) itu sendiri. Arena kontestasi
Islam radikal yangdiekspossedemikianrupa, baik melalui surat kabar, televisi,
media sosial, maupundunia maya�website, blogger, twitter, facebook,
whatsAp�padahakikatnya menjadi kunci eksistensi kelompokmereka.
Setidaknyaadatiga hal yangditemukandalamkajian ini, yakni: (l) konstruksi
Islam nusantara sebagai rumahbesar Islam (Indonesia) dipraktikkan melalui
akulturasi kebudayaanlokal, danIslam. Di antaranya,melalui tradisi ziarah kubur,
tradisi tahlilan, tradisi wiridan, tradisi kenduri (slametan), tradisi barjanji, tradisi
Peringatan Hari Besar Islam, dan tradisi silaturrahmi; (2) kontestasi wajahbaru
Islam nusantaradi duniamayadapatdiformat melalui empatmodel,yakni: (a)
IslamNusantaraviitual tanpaidentitas, (b) IslamNusantaraviitual berbasis swadaya
pesantren, (C) Islam Nusantaravirtual berbasis komunitas,dan (d) Islam Nusantara
viitual berbasis NU; (3) reposioning ulamamasakini sebagaipenggerakIslam
nusantarasalah satunyaditandai denganadanyaeksposfakto atas aktifitas sang
kiai yangmaslahah(bermanfaatbagiumat)di duniamaya.
Keyword:Islamnusantaravirtual, insklusivisme Islam, danreposisioningulama.

Sejatinya, IslamNusantara--berikutnyadisebut Inus--bukanlahsesuatuyangbaru.
Penebalan[1] kata �Nusantara� yangdikawinkan dengan�Islam� bukanhanya
menegaskannama,melainkanjuga karakteruntukmenunjukkancorakatauwarna
dari sebuahentitas yangheterogen.Keragaman[1] sebagaisalah satu tipologi Inus
adalah buahdari pergumulanpanjang antara agamadanbudaya; antara[1] teks
dengankonteks yangsaling melengkapisatu samalain sehinggamenelurkan
Islamyangramah,inklusif, dan�eksibel (Saiful Mustofa,2015:405).

Eksistensi Inus menemukanmomentumtatkala dunia Islam sedang
bergejolak. Pertikaian, peperangan,anarkisme, terorisme, dan radikalisme
mengatasnamakanIslam menjadi-jadi. Indonesia sebagai Negara-bangsayang
penduduknyaberagamaIslamterbesarduniamenawarkanInus sebagaisolusi atas
pelbagai problemayang ada. KeramahanInus (Indonesia) atas kebudayaan
setempatyangterpraktikkan sejak kelahiran Islam di Nusantaramenjadibukti
nyatabahwaIndonesiadapatdij adikanmodeldalamkeberagamaandunia.

Riak-riak kecil aksi terorisme di Indonesia belakanganini diyakini tidak
berakarurat dari dalam.Melainkanhasil interaksi, dangesekankebudayaan,serta
pahamagamadari luar Indonesia. Hal ini pundikuatkandari pendepatanKetua
PBNUSaidAgil Siraj yangmenyatakan:

Islam in Indonesia has no radical root. The rising of radicalism and
terrorism in Indonesiais the result of religious culture adoptedfromabroad.
Radical Islam in Indonesia is an importedproduct, and then distributed
inside the country. Theglobal communicationtechnologymakespeople
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easily absorbsforeign ideas fromabroadandthis absorptiontriggereda new
modelwhichis struggling t0 gives a newmeaningfor Islamic teachingsand
it"s practices (Edi Susanto,2015:195).

Dalamkonteksitulah artikel ini akanmendudukkanIslam ala Indonesia
(Islam nusantara) sebagaijawaban, sekaligus tawarankonkrit bagi dunia Islam
atas praktik-praktik Islamyanginklusif, danakomodatifterhadapkearifan budaya
lokal tanpameninggalkanesensi keislamannya.Kajian artikel ini difokuskan
pada: (1) konstruksi Islam nusantarasebagairumahbesar Islam (Indonesia); (2)
kontestasiwajahbaru Islamnusantaradi duniamaya;(3) reposioningulamamasa
kini sebagaipenggerakIslamnusantara.
METODE

Penelitian ini termasukdalamgenrekajian kepustakaan(library research).
Maknanya,datapenelitian berasal dari berbagaisumberkepustakaan,baik berupa
buku-buku,makalah,jumal, majalah, maupunsumberlain yangrelevan dengan
obyekbahasan.Ditilik dar sifat risetnya, termasukkategori deskriptif-analitik,
yakni berusaha menggambarkansecarajelas dansistematis obyekkajian, lalu
menganalisis bahasanpenelitian. Cara[6] kerjanya, data yang terkumpul atau
tersusundianalisis, kemudianditarik sebuahkesimpulan.Hal ini memungkinkan
untukmencarirelevansi atautitik-temu keduakonseptersebut. Sumberdatadalam
riset ini terdiri dari sumberprimerdansekunder.Sumberprimerberupabuku-
bukuIslamNusantara,danpendidikanIslam di eradigital. Sumbersekundernya,
berasal dari berbagaibuku,jumalpenelitian, berita mediadansumber-sumberlain
yangterkait dengansubtansipembahasan.

HASILDANPEMBAHASAN
Konstruksi Islam NusantaraSebagaiRumahBesarIslam (Indonesia)

Sebelummenjelaskankonstruksi Inus secara mendalam,akandijelaskan
definisi Inus terlebih dahulu. Inus secara harfiah, merupakangabungandari dua
kata, Islam, danNusantara.Islammerujukpadaagamaluhur yangdibawahNabi
MuhammadSawyanglahir di Mekkah.Dalamperkembangannyaagamaini
meluas kesegala penjuru dunia, sedangkanNusantaraadalah wilayah atau
kawasanyangmerujukpadaIndonesia, dansekitarnya di Asia Tenggara.Akan
tetapi, tidak mencakupsecarakeseluruhan, karenatidak semuaAsia Tenggara
dimasuki Islam atau dialiri oleh fondasi Islam (Tim Penulis JNM� 2014: 3).
Dengankata lain, Inus adalah Islam yangmemiliki karakter, dan bercorak
Nusantarayangmengakomodasitradisi-tradisi, danalampikiran orangNusantara,
dengantetap, danberangkatdari titik pijak Islam.

Senada[3] denganhal itu, MujamilQamarmemberipenekananbahwaInus
sesungguhnyamerupakanmodelpemikiran,pemahaman,danpengamalanajaran-
ajaran Islam yangdikemasmelalui budayamaupuntradisi yangberkembangdi
wilayah Asia Tenggara(MujamilQamar,2015:202). Bentuk,perwujudan,dan
ekspresi Inus bisabermacam-macamkarenadi dalamnyatidak mengandaikansatu
ketunggalan,tetapi memiliki karakter, dan corak yangdapatmempersamakan.

http://www.plagscan.com/highlight?doc=120246279&source=6&cite=0&hl=textonly#jump
http://www.plagscan.com/highlight?doc=120246279&source=3&cite=0&hl=textonly#jump


Dengandemikian, pewajahanInus pun dapat direpresentasikan oleh ratusan
organisasi keagamaanyangtetap mengakomodasiadat, tradisi, danbudayalokal,
tanpameninggalkanesensikeislamanitu sendiri.

Dalamperjalanannya,Inus disemai,dantumbuhkembangkansecaraalamiah
oleh NahdhatulUlama(NU). Harusdiakui, banyakjugaorganisasi lain di luar NU
acapkali mempraktikkanamalan-malanInus secara turun-temurun,walautidak
pemahmenyebutkanidentitas Inus itu sendiri. Bahkan,[1] MuktamarNUke-33pada
tanggal 1-5 Agustus2015di J0mbang,JawaTimurpunmengusungInus sebagai
grand tema, �MeneguhkanIslam Nusantarauntuk MembangunPeradaban
Indonesia, dan Dunia.� Temaini diambil oleh panitia Muktamarke-33 di
JombangJ awaTimurmengundangpro, dankontra, baik di intemalkepanitiaan
Muktamar,maupundi ekstemalkepanitian (wargaNU,simpatisan,danorganisasi
di luar NU). Namun,panitia MuktamarakhirnyadapatmeyakinkanbahwaIslam
Nusantara dapat menjadi perekat, sekaligus tawaran solutif atas problem
keagamaan(Islam) yangterjadi belakanganini dipelbagai belahandunia. Menarik
untukdicermati selanjutnya, bagaimanakonstruksi Inus itu dibangun?Konstruksi
pilar-pilar bangunanInus sesungguhnyaberdimensi kultural. Praktik, dan
aktifitasnya bersifat akomodatifdenganadat-istiadat, danbudayalokal setempat,
tentunyatanpameninggalkanesensi nilai-nilai keislaman.

Setidaknyaadadelapanbangunanmaterial Inus yangdipraktikkan di akar
rumput(grass root) selamaini, yakni: pertama, tradisi Ziarah kubur. Tradisi[0]

Ziarah kubur pun berkembangsubur di Indonesia, khususnyadari kalangan
jamaahnahdziyin(wargaNU).Mereka[0] mendatangimakam-makamkeluargayang
sudahmeninggal, seperti makamorang tua, kakek-nenek, anak, leluhur, para
ulama,parawali, danlain sebagainya,untukmendoakanataubertawassulkepada
mereka. Biasanya[0] waktuyang dipilih adalah Kamis sore atau Jumat pagi.
Dipilihnya[0] hari Kamissore atau Jumatpagi, karenahari J umatadalahhari paling
mulia (penanggalanhijriah dimulai dari tenggelamnyamatahari)(Mukodi, 2015:
82).

Kedua, tradisi tahlilan. Secara[0] etimologi, tahlilan berasal dari kata halla-
yuhallilu-tahlilan (pengucapankalimattauhid, memuji).Secara[0] terminologi, tahlil
berarti membacala ilaha illallah. Dalam[0] arti popular, tahlil merupakanupacara
mendoakanruhyangsudahmeninggal.Ada[0] juga tahlilan disebutsebagaiupacara
mengirimdoaataumendoakan(Mukodi,2015: 83). Ketiga, tradisi wiridan. Wirid[0]

adalah bacaan yang dibaca secara rutin. Orang-orang[0] nahdziyin biasanya
membacawiridan setiap usai menjalankanshalat fardhu, yaitu membacaistighfar,
kalimah-kalimahthayibah, dzikir dand0a�-d0a� secarabersama-sama.Membaca[0]

wiridan dipimpin oleh imamshalat dan diikuti oleh para makmumdi
belakangnya,terkadangsecarabersamaan,atau secarabergantian(Mukodi,2015:
82); Keempat,tradisi kenduri(slametan). Slametanadalahritual keagamaanyang
awalnya berasal dari ajaran Hindu denganmaksudmencari berkah, dan
keselamatan.Olehwali, sesajenbukandimintauntukdihilangkan, tetapi ditambah
jumlahnyalalu merekadimintamengundangparatetangga, danberdoabersama-
sama.Makajadilan selamatan.

Kelima, tradisi barjanji. Tradisi barjanji adalah suatu tradisi pembacaan
risalah perjalanan Nabi MuhammadSawyangdilakukan oleh kaumNadliyin
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secara bergantian, baik dilakukan di rumah, mushalla, maupundi masjid.
Biasanyapembacaanrisalah al-banjanji lebih intensif dilakukanpadabulanRabiul
Awalmenjelangperingatanhari kelahiran sang nabi, yakni setiap tanggal 12
Rabiul Awal; Keenam,tradisi PerayaanHari Besar Islam (mauludan,ruwahan,
rajaban, nisfu sya�ban, isra� mi�raj, lebaran). Ketujuh, tradisi menjagaadat-
istiadat, danbudayalokal; danKedelapantradisi silaturrahmi. Lebih lanjut dapat
dilihat padabaganl berikut im:

silaturr � Ziarah
ahmi kubur

menjaga
budaya tahlilan
lokal

�332,13? wiridan

barjanji I I kenduri

Gambarl
KonstruksiMaterial Pilar-Pilar Inus

Poin terpenting yangharus dipahamiadalah objek material konstruksi
bangunanInus sesungguhnyaberasal dari akulturasi budayaBudha-Hinduyang
telah ada, danberakar urat di masyarakat.Kemudian,Islam datangtidak lantas
menghapus,danmenggantitradisi, adat-istiadat, serta kebudayaanlokal yang
telah ada, melainkanmemberidemensikeislaman.Sekadarcontoh, tradisi sesajen
yang dipraktikkan, dan dibudayakannenekmoyangsejak turun temurun
kemudiandisentuh oleh Wali Songomenjadislametanyangtransenden, dan
berdimensisodaqah.Akantetapi, harusdiingat Inus bukanlahajaran-ajaranIslam
yangdi Indonesiakan(di-Jawa-kan). Kondisi ini pernahdiluruskan oleh KH.
Mustofa[1] Bisri (Gus Mus)yangmenjabarkantentang istilah Islam Nusantara.
Menurutnya,[1] kata Nusantaraitu akansalah maksudjika dipahamidalamstruktur
na�at-man�ut(penyifatan) sehinggaberarti, �Islam yangdinusantarakan.�[1]Akan
tetapi akanbenarbila diletakkan dalamstruktur idhafah (penunjukantempat)
sehinggaberarti �Islam di Nusantara�(Edi Akhiles, 2015). Melainkanajaran-
ajaran Islam yang akomodatif terhadap budaya lokal setempat, tanpa
meninggalkanesensikeislamannya.Dengandemikian,sikap akomodatifterhadap
kebudayaanitulah menjadikanInus sebagai rumahbesar bagi masyarakat
Indonesia.
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KontestasiWajahBaruIslamNusantaraDi DuniaMaya
Gelombangarus informasi, danteknologi (IT) begitumassif. Duniadigital

seolahmenjadibagiandari denyutnadi kehidupanmasyarakatdunia(Islam) saat
ini. Praktis, masyarakatyanggagapIT akan menuaiketerbelakangan,dan
masyarakatyangmelekIT akanmenuaikemajuanpengetahuan.Inus punharus
dipersiapkan, dandidesain sedemikianrupa dalamkontestasi di dunia digital.
Muaranya,agar nilai-nilai Inus dapatmenyebar,danmenjalardalamkehidupan
masyarakatglobal. Hal ini menjadipenting, mengingatbelakanganini wajah
Islam acapkali ditampilkan sekelompokorang di dunia mayabegitu garang,
bengis, dan ganas. Padahal, kondisi itu tidak merepresentasikanagama(Islam)
yangsesungguhnya,yakni Islamyangtoleran� santun, danrahmatanlil �alamin,
laiknya wajahInus itu sendiri.

Temuanriset disertasi penulis yangmengklasifikasikanpondokpesantrendi
era modernmenjadi empatm0del, yakni: (1) pondoksala�yah, (2) pondok
khala�yah, (3) pondokgambungansala�yah-khala�yah, dan (4) pondokviitual
(pondokpesantrenduniamaya)menjadidasarp0ndasi, sekaligus alasanrasional atas
eksistensi Inus di duniamaya.Jika, rating pengunjungpesantrenviitual di dunia
mayadari waktukewaktusemakinmeningkat,makakehadiranInus versi vinualpun
demikianadanya. FenomenafacebookKH. MusthofaBisri (GusMus)misalnya,
tatkala membuatstatus, baik berupapuisi, sajak, ataustatmentyangmenyejukkan
(bemilai-bermutu)acapkali disukai (liked), dandilihat (viewed) ribuan penggemar.
Hal ini seolahmenjadibukti bahwamasyarakatbutuhreferensi duniamayayang
menyejukkan,danInus pundapatmenjadibagiandarinya. Lebih-lebih, di tengah
gelombanginformasi yangmerangsekmasukkedalambilik-bilik duniaimajiner, dan
duniareal yangtak terbendunglagi.

Secarak0nseptual,eksisistensi Inusversi virtual (duniamaya)dapatdirekayasa
melalui empatmodel,yakni; (1) Inus virtual tanpaidentitas, (2) Inus viitual berbasis
swadayapesantren, (3) Inus vinual berbasis komunitasInus, dan (4) Inus vinual
berbasis Nadlatul Ulama.Konstruksi bangunanInus viitual dapatmengikutipola
pesantrenvirtual yangsudahberkembangselamaini. Lebih detail dapatdilihat pada
gambar2berikut ini:

 

Inus Virtu a1 Inus Vlrtual
- Berbaszsberbas1s- Swadayakomunitas Pesantren

 

Inus virtual Inus virtual
tanpaidentitas

 



Gambar2
SkemataKonseptualisasiInus Virtual

Adapunpenjelasandari masing-masingrincian kerangkakonseptualgambar2
tersebutdi atas adalahsebagaibeiikut:

Pertama,Inus virtual tanpa identitas. Wujudnyamerupakanekspresi, dan
aktualisasi diri setiap individu dalamalamkasat mata(dunia maya).Di zonaini,
masyarakatglobal seringkali berselancardalamdunia imajiner, serta aktif melakukan
akti�tas tanpaskat, danbatas territorial. Sebut saja, merekabergiat dalammembuat
website, bloger, update status via facebook, twitter, BBM, WhatsAp,yahoo
mesengger,line, dan lain sepedannya.BatasanpengategorianInus virtual tanpa
identitas padahakikatnyaadalahpelbagai produkyangdilahirkan di duniamaya,
yang bemilai Islam, humanis, akomodatif terhadap kebudayaanlokal tanpa
meninggalkanesensijiwa Islamitu sendiri.

Kedua, Inus virtual berbasis komunitas. Keberadaannyadiprakarsai oleh
komunitasInus untuk masyarakatglobal. Wujudmerekabisa saja berasal dari
alumni, pecinta Inus, LSM,tokohmasyarakat,atau akti�s sosio agama.Konsep,dan
materiInus viitual pundidesain secaramandirioleh komunitasInus secaraswadaya.
Pelbagai materi yangdi uploadbisa pula diambil dari fatwa-fatwaparakiai, dan
sala�4ssholih. Selain itu, kajian kitab kuning, kisah-kisah bijak orang-orangshalih,
kajian bahsul masail, dan lain sepadannyamerupakanderet materi yangdapat
disajikan di websiteInus viitual.

Ketiga, Inus virtual berbasis swadayapesantren. Eksistensinya pada
hakikatnyamelengkapilanskap-lanskapruangkosongalamimajiner yangadaselama
ini. Melalui Inus viitual (pesantrenInus viitual) masyarakatdiberi menuhidangan�
wawasanpengetahuanIslam�yangcepatsaji. Tanpaharusdatangkepadasangkiai,
atau ustadzsecarafisik. Merekabisa berinteraksi melaluimediainternet tanpabatas.
Lebih e�sien, efektif, dancepat. Formatnya,laiknya seperti pesantrenvirtual, hanya
sajakonten�kontenmaterial yangdisuguhkandi duniamayaberbasiswawasanInus.

Keempat,Inus virtual berbasis NU. Versi Inus terakhir ini merupakan
konseptualisasi Inus viitual yangpaling ideal. Mengapademikian?Sebab, grand
desainkeberadaannyadisupport, dandiinisiasi langsungolehNU.Dengandemikian,
wujudInus viitual versi terakhir ini diharapkandapathadir secara lebih sempuma,
sekaligusmemenuhiekspektasimasyarakatglobal.

J adi, keempatskematakonsepsiInus viitual tersebutdi atas, diharapkandapat
menjadipenyambunglidah, sekaligus penyampaipesan-pesanIslam yang rahmatan
lil �alamin di dunia maya(digital) sebagaimanapraktik-praktik kehidupan
keberislaman di Indonesia. Lebih dari itu, keberadaannyadapat menjadi
penyeimbangatasmunculnyasitus-situs Islamradikal di duniamaya.

ReposisioningUlamaMasaKini SebagaiPenggerakIslamNusantara
Ulamaadalahbentukjama�dari älim yangberarti orangyangmengerti,dan

pahampengetahuanagama.Kumpulanpara alim inilah yangdisebut dengan
ulama.Posisi ulamadi tengahmasyarakaratyangmempresentasikanpewarisnabi
mendudukkandiri merekasebagaifigur karismatik, sekaligus ditaati.



Dalambanyakhal, ulamadi Indonesiadijadikan refensi, sekaligus model.
Merekapenjagakeadabanbudaya,pencerahkegelapan(kedangkalanagama),dan
penyejukjiwa yanggersang. Ulamapunmenjadikunci wujudnyata Inus di
Indonesia. Tanpaulama,niscahnyaInus akanmati. Terhimpunnyaulamadalam
wadahorganisasi keagamaan,seperti NU,Muhammadiyyah,NahdlatulWaton,
LDII, danlain sepadannyamempermudahtitik kordinasi di antaramereka.

SebagaipenggerakgerbongInus dalamdunia real (pondokpesantren,
masjid, mushalla,danlanggar) ulamaperlu ditampilkandalamduniamaya.Bagi
ulamayangbelumterbiasa, atauengganbersenggama,berperilaku wara�dalam
dunia maya(interner) perlu dikondisikan. Sebab, fatwa-fatwamerekadapat
denganmudahdidengarkan,dandijadikan pijakan bagimasyarakatglobal.

Di area inilah santri-santri senior di lingkaran sangkiai perlu meng-create
(mencipta)akunwibesite, situs, blogger, WA,facebook,BBMsangkiai. Sangkiai
karenakesibukankesehariannya, yakni; mendidik, mengajar,memberifatwa,
berceramah,danberibadahtidak perlu menulisstatus. Namun,parasantrilah yang
bertugas menulis,merekam,danmeretaske duniamayapelbagaiaktifitas sang
kiai yangbermanfaatuntuk masyarakatluas.

Sekadarcontoh,pengajianGusMus,HabibLutfi, ZakirAbdulKarimNaik,
CakNun,HabibSyech, K.H. MaimunZubair, GusNuril, danAnwarZahid di
youtubeditonton ribuan orangdi duniamaya.Hal ini menjadibukti nyatabahwa
masyarakatglobal membutuhkanpetuah-petuahkeagamaanyangmenyejukkan,
danbernilai. Di ranahinilah ulama,Inus, dankomunitasInus dapatbermainperan
dalamberbagi. Praktis, reposisioning ulamavia digital mendudukkandiri mereka
sebagaipelita umat,penebarkebaikan, danpewarisrisalah paranabi.

KESIMPULANDANSARAN
Kesimpulan

Wajahbaru Inus di era global ditandai dengankontestasinya di dunia
digital. Aktifitas kultural keagamaan--ziarahkubur, tradisi tahlilan, tradisi
wiridan, tradisi kenduri (slametan), tradisi al-barjanji, tradisi HBI, dan tradisi
silaturrahmi--yang telah, sedang,danakanberlangsungdi masyarakatmerupakan
bagiandari pilar-pilar Inus. Penjagatradisi Inus itu adalahpara kiai (ulama), kiai
kampung,guru ngaji, ustadz, ustadzah, dan lain sepadannya.Arenakontestasi
Inus diformatmelalui versi virtual. Melalui Inus Virtual inilah menjadikanulama
tidak hanyamenjadi �pialang budaya� (cultural broker)�--meminjamistilah
Geertz--, melainkanjuga memerankanagen perubahansosial, dan produksi
simbolbudaya.
Saran

Sebagaiobjek kajian yangintens dikaji, kira-kira sepuluhtahun terakhir,
Islam Nusantaramasihmenyisahkanruangterbukauntukdiperdebatkan.Dengan
demikian,bagi parapeneliti, pengiatIslamic Studies tentumasihbanyakcela atau
lobangyangbisa ditutup. Hadirnyakajian serupadengandimensiyangberbeda
akan memperkayakhasanahpemahamanIslam Nusantara. Di area inilah
diharapkansumbangsihdari pelbagaipihakuntuk senantiasamengkaji,meneliti
danmenuliskanmanuskriptentangIslamNusantara.
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